
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa 
Vol.2, No.4 Agustus 2024  
e-ISSN: 3025-5465; p-ISSN: 3025-7964, Hal 52-60 

DOI: https://doi.org/10.61722/jipm.v2i4.214 

Received Juni 2, 2024; Revised Juni 22, 2024; Agustus 2, 2024 
* Faiqotul Hasanah, faiqotulhasanah395@gmail.com 
 

MENINGKATKAN LITERASI DALAM MEMBINA MINAT BACA 
SISWA SEKOLAH DASAR 

 
Faiqotul Hasanah 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Sumenep 
Aisyah 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Sumenep 
Hasan Arif 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Sumenep 
Alamat: Jl. Trunojoyo, Gedungan, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur 

Korespondensi penulis: faiqotulhasanah395@gmail.com 
 
Abstract. This research aims to ascertain how literacy-related activities, barriers and school 
initiatives contribute to the development of students' interest in reading, namely students in 
education. In researching this is qualitative. The principal, teachers and students of the Masaran 
Village Public Elementary School, Bluto District, were used as research subjects. Two forms of 
methods are used to collect data: observation and interviews. Based on research findings, it is 
proven that literacy activities help students become more interested in reading. However, 
practicing literacy activities in schools can be challenging due to lack of resources, lack of variety 
in the methods used, and students' lack of self-discipline in adapting to such activities. 
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan dalam rangka memastikan bagaimana aktivitas terkait 
literasi, hambatan, dan inisiatif sekolah berkontribusi terhadap perkembangan minat membaca 
peserta didik yaitu siswa dalam pendidikan. Dalam meneliti Hal ini bersifat kualitatif. Kepala 
sekolah, pengajar, dan peserta didik SD Negeri Desa Masaran Kecamatan Bluto dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Dua bentuk cara digunakan untuk mengumpulkan perdataan: observasi, dan 
wawancara. Berdasarkan temuan penelitian, terbukti bahwa kegiatan literasi membantu siswa 
menjadi lebih tertarik membaca. Namun, mempraktikkan kegiatan literasi di sekolah dapat 
menjadi tantangan karena kurangnya sumber daya, kurangnya variasi dalam metode yang 
digunakan, dan kurangnya disiplin diri siswa dalam menyesuaikan diri dengan kegiatan tersebut. 
 
Kata kunci: Literasi, Membina, Minat Membaca 
 
LATAR BELAKANG 

Minat membaca anak-anak harus terus meningkat dalam lingkungan global saat ini, 
khususnya bagi anak-anak sekolah dasar. Karena ilmu pengetahuan berkembang begitu 
pesat, semua siswa perlu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis agar tetap 
kompetitif dan mengikuti perkembangan terkini. Berhasil tidaknya seseorang sangat 
ditentukan oleh pemahaman bacaannya, karena membaca merupakan prasyarat bagi 
segala bentuk perolehan pengetahuan lainnya. Berdasarkan temuan penilaian IEA 
(International Education Achievement) yang dilakukan pada awal tahun 2000, 
kemampuan membaca anak-anak Indonesia menempati peringkat ke-29 dari 31 negara 
yang disurvei di Asia, Afrika, dan Eropa. 

Pelajar Indonesia mendapat peringkat ke-57 pada temuan PISA 2009, dengan skor 
396, sedangkan rata-rata OECD adalah 493. Pada hasil PISA 2012, pelajar Indonesia 
menduduki peringkat ke-64, dengan skor 396, rata-rata OECD 496, dan rata-rata 496. 
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total 65 negara ambil bagian dalam acara Pisa 2009 dan 2012. Hasil-hasil ini 
menunjukkan bahwa cara pendidikan diterapkan di Indonesia tidak menunjukkan bahwa 
sekolah berfungsi sebagai lingkungan belajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan agar 
semua siswa menjadi mahir membaca guna mendorong pembelajaran sepanjang hayat. 

Pemerintah maupun Lembaga Pendidikan menciptakan langkah-langkah membaca 
dalam kerangka Peran Literasi yang membawa seluruh pihak yang terlibat di bidang 
pendidikan setelah mencermati keadaan tersebut. Tujuan GLS yang dituangkan dalam 
Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2013 adalah untuk mendukung siswa dalam 
meningkatkan kebiasaan menulis dan membaca baik di dalam maupun di luar kelas. 
Tujuan dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang melibatkan masyarakat adalah 
mentransformasikan sekolah menjadi lembaga pembelajaran dengan warga yang melek 
huruf seumur hidup. Gerakan ini komprehensif, berkelanjutan, dan berkelanjutan. Maka 
dari itu, suatu tujuan dari Meingkatkan literasi di sekolah ini adalah untuk membuat anak-
anak lebih sadar akan nilai membaca dan memberikan mereka wawasan yang lebih luas. 

Sejak tahun 2016, pemerintah telah meluncurkan inisiatif untuk mendorong literasi 
di sekolah. Siswa dapat menggunakan GLS di kelas sebagai alat untuk pengenalan, 
pemahaman, dan perolehan informasi. Siswa juga dapat memperoleh pelajaran hidup dan 
pengembangan karakter melalui gerakan literasi. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 menyebutkan bahwa program literasi ini juga dapat 
mendukung upaya pembangunan karakter. Salah satu rencana latihannya adalah dengan 
membaca buku non-buku teks selama lima belas menit sebelum waktu belajar dimulai. 
Bahan bacaan tersebut menyampaikan nilai-nilai moral berdasarkan tahap perkembangan 
peserta didik berupa kearifan lokal, nasional, dan global. Ada beberapa fase dalam 
penerapan liyerasi  sekolah dasar. 

Maka, diperhitungkan berdasarkan kesiapan dan keadaan sekolah. Kesiapan 
tersebut yaitu meliputitentang fisik sekolah berupa sarana, prasaran,a literasi, serta 
kesiapan masyarakat yang terdiri dari pengajar, orang tua, siswa, dan masyarakat. Cara 
lain yang harus dipersiapkan adalah dengan memberikan dukungan terhadap sistem 
tersebut, seperti melalui keterlibatan masyarakat, bantuan kelembagaan, dan instrumen 
kebijakan terkait..  

Ada tiga fase yang membentuk implementasi gerakan literasi sekolah: tahap 
pembelajaran, pengembangan, dan pembiasaan. Meningkatnya minat membaca selama 
latihan membaca selama lima belas menit dikenal dengan tahap pembiasaan. Sekolah kini 
dapat mengembangkan buku dongeng atau cerita rakyat untuk memicu minat membaca 
anak di kelas. Tahap pengembangan meliputi peningkatan literasi dengan latihan berbasis 
materi pengayaan. Tujuan tahap ini adalah untuk meningkatkan kemampuan terkait 
literasi, seperti mengarang cerita, mendiskusikan isi cerita, dan membaca buku dengan 
intonasi yang sesuai. 

Tahap pembelajaran adalah ketika siswa menerapkan taktik membaca dan materi 
pengayaan untuk meningkatkan literasi mereka pada setiap topik. Pada titik ini, sekolah 
merencanakan berbagai acara untuk memicu dan mempertahankan minat siswa dalam 
membaca buku pelajaran. Misalnya, mereka dapat menyelenggarakan permainan 
pembelajaran dengan banyak konten relevan untuk membantu siswa tetap termotivasi 
untuk membaca. Seseorang yang tertarik pada sesuatu akan memperhatikannya dan suka 
berpartisipasi di dalamnya. Minat merupakan suatu kecenderungan untuk dan menghargai 
berbagai kegiatan. Anak yang mempunyai minat membaca akan lebih memperhatikan, 
terlibat, dan menikmati kegiatan membaca, sehingga membuat mereka berkeinginan 
untuk membaca atas inisiatif sendiri. Membangun budaya membaca merupakan tanggung 
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jawab sekolah, sebuah lembaga yang mempunyai peranan penting dalam upaya 
pendidikan. Sekolah perlu mampu menyediakan berbagai sumber daya, seperti 
perpustakaan sekolah, yang dapat merangsang minat membaca siswa. Siswa dapat 
mengembangkan kreativitas mereka, menyempurnakan pemikiran mereka, dan 
memperluas perspektif mereka melalui membaca. 

Minat membaca anak dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain keluarga dan 
dunia luar. Rendahnya minat membaca dipengaruhi oleh sejumlah faktuor, seperti 
mahalnya harga buku dan terbatasnya sumber daya perpustakaan.  Dampak buruk dari 
perkembangan teknologi gadget dapat menurunkan koneksi dan komunikasi antarpribadi 
serta kebersamaan. Siswa lebih suka menggunakan perangkat mereka untuk bermain 
game online daripada membaca buku. Hal ini mungkin menjadi alasan mengapa siswa 
tidak mau membaca. . pemuan hasi observasi penulis di sekolah dasar menunjukkan 
kurangnya minat siswa untuk pergi ke perpustakaan berdampak pada kurangnya minat 
membaca. Hal ini disebabkan oleh kurangnya waktu yang dimiliki siswa untuk ke 
perpustakaan. Daripada menghabiskan waktu ke perpustakaan saat istirahat, anak-anak 
cenderung  bermain-main dengan teman-temannya di kelas..  

Berdasarkan definisi yang diberikan di atas, telah dilakukan inisiatif untuk 
meningkatkan minat baca siswa di sekolah terutama lembaga pendidikan menggunakan 
inisiatif sebuah literasi. Oleh sebab itu, penelitian ini mempunyai wujud untuk 
mengetahui bagaimana fungsi dari hal ini, dan juga apa saja hambatan dan inisiatif 
sekolah dalam mendorong siswa sekolah dasar untuk membaca. 

 
KAJIAN TEORITIS 

Literasi Sekolah 
Kapasitas untuk mendapatkan, memahami, dan memanfaatkan informasi dengan 

baik melalui membaca, menulis, berbicara, atau mendengarkan dikenal sebagai literasi.  
Menurut sudut pandang lain, literasi adalah bakat yang berkaitan dengan berpikir, 
menulis, dan membaca yang menekankan pada pengembangan kemampuan menyerap 
informasi secara kritis, kreatif, dan inovatif. Membaca, menulis, dan menggunakan 
sumber informasi tertulis, visual, dan digital untuk berpikir kritis merupakan bagian dari 
literasi. Gerakan Literasi Sekolah (GLS), salah satu inisiatif pemerintah, berupaya 
meningkatkan tingkat literasi siswa dengan memasukkannya ke dalam kurikulum. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
Pembangunan Karakter merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 
literasi. 

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan minat baca, semua sekolah, apapun 
jenjangnya, wajib menerapkan GLS. Selain itu, sekolah menjadi tempat pokok 
pembelajaran diutamakan untuk menjadi tempat berkembangnya keinginan membaca 
dengan sinergik. Hal ini untuk: (1) menumbuhkan  literasi belajar membaca pada anak 
sekolah; (2) mengembangkan kapasitas masyarakat ; (3) menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan di sekolah; dan (4) menunjang proses pembelajaran dengan 
menawarkan beragam buku bacaan dan menerapkan berbagai strategi membaca. 

Prinsip Pelaksanaan Literasi Sekolah 
        Pedoman berikut ini menjadi landasan pelaksanaan program literasi sekolah. 

1. Proses pengembangan literasi pada anak didasarkan pada tahap  
perkembangannya.Mengetahui fase-fase pertumbuhan siswa dapat 
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memudahkan dalam memilih metode pelaksanaan literasi yang efektif,  dari 
tahapan kesadaran, pembelajaran sesuai dengan tuntutan. 

 2. Pelaksanaan literasi yang seimbang Melalui penerapan kurikulum literasi yang 
menyeluruh, sekolah telah menunjukkan pengakuannya terhadap kebutuhan 
unik setiap siswa. untuk menyesuaikan teknik membaca pada setiap level. 
Dongeng atau karya sastra anak merupakan contoh buku yang banyak 
mengandung teks yang dapat digunakan untuk mendukung inisiatif literasi. 

3. Dimasukkan ke dalam kurikulum Guru bertanggung jawab melaksanakan 
seluruh program literasi di sekolah karena membaca merupakan kebutuhan 
dalam setiap mata pelajaran. 

Tahap Pelaksanaan GLS 
Ada tiga fase dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS): pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran. Tujuan dari tahap pembiasaan adalah untuk 
meningkatkan semangat membaca anak dengan mengajaknya membaca selama lima 
belas menit setiap hari. Tahap pengembangan meliputi peningkatan literasi dengan 
latihan berbasis materi pengayaan. Pada titik ini, siswa didorong untuk menunjukkan 
aktivitas konstruktif baik secara lisan maupun tertulis sebagai bagian dari tugas lanjutan 
setelah tugas membaca. Tahap pembelajaran atau tahap ketiga adalah ketika siswa 
meningkatkan kemampuan literasinya pada setiap topik dengan menggunakan metode 
membaca dan materi pengayaan. 

Minat Membaca 
Minat adalah suatu keinginan yang kuat atau kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap suatu hal. Sedangkan membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perbuatan mempersepsi dan memahami kata-kata yang tertulis atau diucapkan. Akan 
tetapi, minat membaca seorang anak berfungsi sebagai motivator agar ia tertarik, penuh 
perhatian, dan menyukai kegiatan membaca, sehingga menimbulkan keinginan untuk 
terlibat sendiri di dalamnya dengan riang. Siswa tidak akan membaca apa pun yang 
mereka anggap tidak menarik jika mereka tidak membaca dengan keinginan yang kuat 
untuk membaca, tetapi mereka akan membaca sesuatu yang mereka sukai untuk 
kesenangan. 

Kemampuan membacalah yang menjadi pendorong meningkatnya minat 
membaca, dan kebiasaan membacalah yang menjadi pendorong berkembangnya budaya 
membaca. Budaya membaca dapat dibangun atas dasar minat membaca sejak dini. 
Kurangnya minat membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain: 

(1) Kurangnya motivasi siswa untuk membaca buku di luar buku mata pelajaran; hal 
ini dapat diatasi oleh lembaga pendidikan, khususnya guru;  

(2) Kurangnya dukungan orang tua terhadap anak untuk membeli buku; orang tua 
lebih tertarik membeli mainan dibandingkan mengetahui jenis buku apa yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak;  

(3) Harga buku yang selangit menurunkan daya beli yang pada gilirannya 
menurunkan kemauan membaca; 

(4) menurunnya jumlah penulis buku, penerjemah, atau pengadaptasi akibat 
rendahnya royalti;  

(5) perpustakaan umum yang masih kurang;  
(6) perpustakaan yang dikelola dengan buruk di masjid atau lokasi lainnya. 
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METODE PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya sekolah, 

kegiatan terkait literasi, dan hambatan mempengaruhi minat membaca anak sekolah 
dasar. Partisipan penelitian deskriptif kualitatif ini adalah SD Negeri Desa Masaran, 
kepala sekolah Kecamatan Bluto, instruktur, dan siswa. Wawancara, dokumentasi, dan 
observasi merupakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik analisis data meliputi 
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dari data. Setelah itu, data 
tersebut digunakan untuk mengkarakterisasi dan memverifikasi data yang diperoleh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kegiatan Literasi di Sekolah Dasar Negeri Masaran 
Pada tahun ajaran 2023–2024 telah dilakukan observasi terhadap 28 siswa SD 

Negeri Desa Masaran Kecamatan Bluto. Berdasarkan data observasi itu diperolehi bahwa 
kegiatan literasi SD Negeri Masaran masih dalam tahap pembiasaan, artinya siswa 
membaca selama lima belas menit sebelum pelajaran dimulai. Buku cerita, buku 
referensi, dan buku teks termasuk di antara buku-buku yang dibaca.  

Bisa dikatakan lebih dari 40% siswa yang awalnya tidak sadar dengan hobi ini 
sebab siswa lebih suka bergurau dengan teman sekelasnya daripada membaca buku. Guru 
harus memberi siswanya waktu yang cukup lama agar terbiasa melakukan tugas-tugas ini. 
Tujuan dari sudut baca ini adalah untuk menarik perhatian anak-anak dengan berfungsi 
sebagai tempat berkumpul di mana mereka dapat bertukar buku yang mereka bawa satu 
sama lain. Hal ini diyakini dapat meningkatkan minat siswa untuk lebih banyak membaca. 

Praktik literasi benar-benar dilakukan setiap hari sebelum pengajaran dimulai. 
Minat siswa dalam membaca mungkin juga tergerak oleh perpustakaan yang terawat dan 
lengkap. Selain program-program ini, perpustakaan menawarkan pilihan lain untuk 
menerapkan latihan sosialisasi literasi di ruang kelas. Instruktur menggabungkan 
serangkaian latihan literasi ke dalam sesi pembiasaan ini. Setelah lima belas menit 
membaca, guru mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai dongeng yang telah 
dibacakan. Guru sesekali akan meminta kelas untuk membaca.  

Dampak positif ini terlihat dari meningkatnya minat membaca siswa, khususnya 
pada karya-karya non-akademik. Hasilnya, siswa merasa lebih nyaman menyuarakan 
pemikirannya dan berbagi anekdot di depan kelas. Minat membaca siswa meningkat 
berkat program literasi yang dilaksanakan dengan baik di SD Negeri Masaran. 
Kegemaran peserta dengan membiasakan membaca buku dan yakin melakukan suatu 
literasi dengan mengunjungi tempat berkumpulnya buku buku seperti perpustakaan 
menjadi buktinya. Kegemaran siswa dalam membaca, keingintahuan membaca, dan ingin 
mencari bahan bacaan yang lebih dapat diandalkan. Pengetahuan dan kemauan anak 
membaca di waktu senggang masih berada pada kisaran yang cukup. Namun secara 
keseluruhan, ini adalah latihan literasi. 
Hambatan dalam  melaksanaan Kegitan Literasi 

Hambatan di sekolah dalam melaksanakan program literasi merupakan tantangan 
yangsampai saat ini masih dapat ditingkatkan, yaitu kurangnya kedisiplinan siswa dalam 
latihan pembiasaan membaca, yang sebaiknya ditingkatkan 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai karena siswa lebih terbiasa bermain dengan anaknya. teman-teman. Selain itu, 
guru menggunakan teknik yang lebih beragam sambil menerapkan latihan literasi untuk 
menarik minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Penerapan program literasi 
seringkali terhambat oleh kurangnya infrastruktur, seperti ketersediaan literatur yang 
menarik. 
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Usaha untuk Mengatasi Hambatan Kegiatan Literasi 
Sekolah melakukan sejumlah upaya untuk mengatasi hambatan yang menghalangi 

penerapan kegiatan membaca di kelas. Pertama, lebih banyak buku yang merangsang 
minat membaca anak-anak harus disediakan sebagai bagian dari perluasan infrastruktur. 
Tidak hanya buku pelajaran, cerita rakyat dan dongeng juga dapat ditemukan dalam 
koleksi buku perpustakaan. Motivasi membaca siswa dapat meningkat dengan cara ini.  

Sekolah dapat membeli buku-buku tersebut dengan bekerja sama dengan orang 
tua atau dengan menggunakan uang tunai dari dana bantuan operasional sekolah (BOS). 
Langkah kedua harus dilakukan sekolah yaitu bersosialisasi secara luas terhadap siswa 
mengenai latihan literasi, khususnyadi pembiasaan membaca, yang harus diselesaikan 
lima belas menit sebelum kelas dimulai. Setelah sumber daya yang diperlukan tersedia, 
kebiasaan membaca hendaknya diikuti dengan pengendalian diri. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa: 1) kegiatan literasi di SD Negeri 
Desa Masaran Kecamatan Bluto berkontribusi saat mengembangkan kesadaran siswa 
membaca; 2) lembaga sekolah menghadapi tantangan dengan melaksanakan kegiatan, 
antara lain sarana prasarana yang belum memadai, metode yang digunakan kurang 
bervariasi, dan kurangnya kedisiplinan siswa dalam menyesuaikan diri dengan kegiatan; 
dan 3) sekolah berupaya meningkatkan kesadaran akan kegiatan literasi dengan 
menyebarkan informasi, menambahkan sumber daya seperti buku-buku menarik dan 
mengadakan kompetisi sebagai wadah bagi siswa untuk terlibat dalam lingkungan belajar 
yang aktif. Disarankan agar instruktur menggunakan berbagai teknik sambil 
mempromosikan literasi, karena hal ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan minat 
membaca anak-anak. 
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